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ABSTRAK
Judul Skripsi : PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PENGEMUDI SEBAGAI AKIBAT PERJANJIAN KEMITRAAN DENGAN PERUSAHAAN JASA TRANSPORTASI  DALAM JARINGAN (DARING)  BERDASARKAN KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA 

Nama / NPM :  Terry Chairmansyah /1607350203
Sesuai dengan perkembangan teknologi khususnya perkembangan elektronik, skarang transportasi di kota-kota besar di Indonesia sudah mempergunakan jasa transportasi dengan aplikasi elektronik yang dikenal dengan jasa transportasi dalam jaringan (online) yang sudah diterapkan oleh Gojek dan Grap. Perusahaan jasa transportasi dalam jaringan (daring) baik Gojek, Grab, menyebut pengemudi dengan sebutan "mitra". Hubungan kemitraan menjadikan seakan-akan terjalin interaksi yang setara dan pengemudi dapat menentukan berapa banyak uang yang akan mereka hasilkan, kapan pun mereka mau. Memang benar bahwa pengemudi dapat memutuskan untuk memastikan aplikasi kapan pun mereka mau. Namun kenyataan tak sesederhana itu. Sesudah masuk ke aplikasi, program tersebut mengontrol pengemudi, dari mulai ke mana mereka pergi, pesanan apa yang mereka ambil, pilihan pekerjaan datang hanya dalam hitungan detik. Rumusan masalah yang akan penulis bahas adalah : (1) Bagaimana hubungan hukum antara pengemudi dengan perusahaan jasa transportasi dalam jaringan  ? dan (2) Bagaimana perlindungan hukum terhadap pengemudi transportasi dalam jaringan sebagai akibat adanya perjanjian kemitraan ?. Adapaun metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode yuridis normatif dan yuridis sosiologis, artinya Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis berbagai peraturan yang berhubungan dengan hubungan Hukum antara penemudi ojek online dengan  perusahaan penyedia layanan aplikasi dan juga menganalisis berbagai temuan dilapangan, serta pengaruhnya terhadap perilaku dalam kehidupan masyarakat. Akhirnya penulis menyimpulkan bahwa Hubungan hukum antara pengemudi dengan perusahaan jasa transportasi dalam jaringan  pada dasarnya dalam  praktik, terdapat dua  bentuk  perjanjian  yang mengatur hubungan antara pengemudi  GOJEK dengan Perusahaan  GOJEK.  Perjanjian kerja yang pertama yakni perjanjian kerjasama kemitraan yang disepakati sejak awal pengemudi itu mendaftarkan diri ke perusahaan  GOJEK. Sedangkan perjanjian kerja yang kedua yakni perjanjian dalam bentuk elektronik.  Perjanjian dalam bentuk elektronik ini berada dalam satu aplikasi yang di dapat oleh pengemudi yang telah terdaftar pada perusahaan  GOJEK. perjanjian  elektronik ini mengatur aturan antara lain: (a) ketentuan umum ; (b) hubungan kerjasama ; (c) penggunaan aplikasi Gojek ; (d) keberlakuan perjanjian ; dan (e) ketentuan lain.  
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